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MOTTO 

“Al-Qur’an Qodim wahyu minulyo, tanpo ditulis biso diwoco, iku wejangan 
guru waskito, den tancepake ing jeru dodo”.  

Abdurrahman Wahid (1940-2009). 
 
 

“Hal yang paling tidak dapat dipahami tentang dunia adalah bahwa 
semuanya dapat dipahami”. 

Albert Enstein (1879-1955). 
 
 

“Bahaya terbesar bagi sebagian dari kita bukanlah cita-cita yang terlalu 
tinggi dan kita gagal menggapainya, melainkan cita-cita itu terlalu rendah 

dan kita berhasil meraihnya”. 
Michaelangelo (1475-1564). 
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ABSTRAK 

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Muslim yang sangat besar 
pengaruhnya dalam jiwa dan perilaku manusia. Karena kesucian dan keagungan 
al-Qur’an, masyarakat Muslim memperlakukannya sebagai kitab suci dan 
meresepsi dengan banyak hal yang berkaitan dengannya. Berkenaan dengan 
resepsi masyarakat Muslim terhadap al-Qur’an, dalam penelitian ini akan 
dipaparkan salah satu sampel mengenai bagaimana cara pandang masyarakat 
Islam di tiga pedusunan di Desa Jatimulyo, Yogyakarta yakni Dusun Rejosari, 
Dodogan dan Kedungdayak dalam mengaktualisasikan ayat-ayat al-Qur’an pada 
sebuah rutinitas kegiatan yang disebut dengan simaan al-Qur’an. Faktanya, 
simaan al-Qur’an di tiga pedusunan tersebut telah menjadi sebuah tradisi yang 
diselenggarakan dalam perayaan adat tradisi rasulan yang bukan merupakan 
tradisi dalam Islam.  

Pada awalnya, tradisi rasulan adalah sebagai sesuatu perayaan masyarakat 
yang khas dalam pertanian oleh sebagian orang Jawa yang jauh dengan nuansa ke-
Islam-an. Karakter utama dari tradisi rasulan ini adalah upacara budaya Jawa 
yang di dalam prosesinya harus menyajikan berbagai macam ubarampe, 
diantaranya berbagai macam hasil bumi dan tumpeng robyong. Sejak periode 
tertentu, tradisi tersebut berubah menjadi tradisi yang sedikit demi sedikit 
dimasuki dengan sesuatu yang bernuansa Islam, yakni dengan masuknya simaan 
al-Qur’an.  

Dari uraian di atas, peneliti merumuskan beberapa permasalahan yang 
menjadi inti dari penelitian ini, antara lain; Apa bentuk Islamisasi terhadap tradisi 
rasulan yang merupakan resepsi masyarakat tiga pedusunan di Desa Jatimulyo 
terhadap al-Qur’an?, kapan simaan al-Qur’an menjadi bagian dalam tradisi 
rasulan serta bagaimana kondisi keberagamaan di Desa Jatimulyo?, dan mengapa 
simaan al-Qur’an menjadi bagian integral dalam tradisi rasulan?.  

Berangkat dari beberapa permasalahan tersebut, peneliti akan berusaha 
mencari jawabannya dengan menggunakan jenis penelitian lapangan (field 
research) yang bersifat deskriptif-analitik dan dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dokumentasi serta teknik pengolahan data 
dilakukan dengan metode induksi dan deduksi. Adapun pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan fenomenologi, yaitu mencari makna dibalik 
fenomena secara lebih luas.   

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa bentuk Islamisasi terhadap 
tradisi rasulan yang merupakan resepsi masyarakat tiga pedusunan di Desa 
Jatimulyo terhadap al-Qur’an adalah munculnya kegiatan simaan al-Qur’an. 
Resepsi adalah penerimaan atau penyambutan dari pembaca. Kegiatan ini dimulai 
sejak tahun 2005 pada saat kondisi keberagamaan di tiga pedusunan mayoritas 
beragama Islam. Simaan al-Qur’an menjadi bagian integral dalam tradisi rasulan, 
karena aktivitas ini merupakan salah satu bentuk apresiasi Islam di sana terhadap 
kebudayaan yang dilestarikan dan simaan al-Qur’an ini dirasa mempunyai banyak 
manfaat bagi kehidupan masyarakatnya. Hal ini merupakan bentuk akomodasi 
dari Islam terhadap budaya sekaligus resepsi dari budaya Jawa terhadap Islam.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan kitab yang sangat berpengaruh begitu luas dan 

mendalam terhadap jiwa dan tindakan manusia. Ia merupakan dokumen historis 

yang merefleksikan situasi sosial, ekonomi, keagamaan dan politik abad 7 M, 

namun pada saat yang sama ia juga adalah sebuah petunjuk dan tata aturan 

tindakan bagi berjuta-juta manusia yang hidup di bawah naungannya dan yang 

mencari makna kehidupan mereka di dalamnya.1 

Al-Qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan 

suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun sejak 

manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi al-

Qur’an al-Kari>m, bacaan yang sempurna lagi mulia itu.2  

“Membaca” al-Qur’an, sebagai kitab agama bagi umat Islam, al-Quran 

tentu akan senantiasa dijadikan acuan dan kajian utama bagi umatnya untuk 

dipahami demi mengaplikasikan pesan-pesan Tuhan dalam kehidupan. Karena itu 

pula, tak terhindari dalam perjalanan panjangnya, ia telah banyak mengalami 

banyak interaksi dengan berbagai kalangan “pembaca”-nya. 

                                                            
1 Muhammad Chirzin,  Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima 

Yasa, 2007), hlm. 147. 

2 M. Quraisy Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir; Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan 
Umat (Bandung : Mizan, 2000), hlm. 3. 
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Mengutip ungkapan Farid Esack dalam bukunya yang berjudul “A Short 

Introduction” (2002), menyatakan al-Quran fulfills many of functions in lives of 

muslims, bahwa al-Quran mampu memenuhi banyak fungsi di dalam kehidupan 

umat Muslim. Al-Quran, secara teologis diyakini sebagai kitab agama yang sangat 

istimewa di mata penganutnya. Hingga keragaman bentuk interaksi yang ada 

antara al-Qur’an dan penganutnya adalah juga termasuk sebab keistimewaan 

selain pemaknaan yang lahir dari teks itu sendiri.  

Ada dua model interaksi umat Muslim dengan kitab al-Qur’an. Pertama, 

model interaksi umat Muslim terhadap al-Quran melalui pendekatan atau kajian 

teks al-Quran (textual oriented). Cara ini telah lama dilakukan oleh para mufasir 

klasik maupun kontemporer, yang kemudian menghasilkan beberapa produk kitab 

tafsir. Kedua, model interaksi dengan mencoba secara langsung berinteraksi, 

memperlakukan, dan menerapkan al-Quran dalam kehidupan sehari-hari mereka 

secara praktis. 

Pengalaman berinteraksi dengan al-Qur’an menghasilkan pemahaman dan 

penghayatan terhadap ayat-ayat al-Qur’an tertentu secara atomistik.3 Pemahaman 

dan penghayatan individual yang diungkapkan dan dikomunikasikan secara verbal 

maupun dalam bentuk perilaku pastinya dapat mempengaruhi individu lainnya, 

sehingga membentuk kesadaran bersama dan pada tahap selanjutnya akan 

melahirkan tindakan-tindakan yang terorganisasi.  

                                                            
3 Muhammad, “Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi Dengan Al-Qur’an” 

dalam Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an (Yogyakarta: Teras, 2007), 
hlm. 12. 
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Fenomena masyarakat Muslim dalam memperlakukan al-Qur’an sebagai 

kitab sucinya terlihat dalam berbagai resepsi yang telah mereka lakukan terhadap 

al-Qur’an. Istilah resepsi ini berasal dari kata recipere (Yunani) dan reception 

(Inggris) yang secara harfiah berarti penerimaan atau penyambutan pembaca.4  

Dalam berbagai kasus, resepsi masyarakat terhadap al-Qur’an 

diaktualisasikan misalnya sebagai pelajaran, hafalan, musabaqah tilawatul qur’an 

(MTQ), doa-doa dan lain-lain. Bagi orang awam, teks al-Qur’an bisa dijadikan 

jimat5, sebagai penolak bala dan bacaannya diyakini bisa sebagai obat. Pada kasus 

lain, ayat-ayat al-Qur’an juga digunakan demi kepentingan tertentu dengan 

mengharap akan berkahnya. Para ibu memasak sambil membaca ayat tertentu 

dengan harapan makanannya lezat dan enak dinikmati.6  

Sebagaimana diketahui, resepsi masyarakat Muslim terhadap al-Qur’an 

bermacam-macam. Hal ini karena fungsi al-Qur’an sangat berkaitan dengan 

kehidupan manusia. Mengenai resepsi masyarakat Muslim terhadap al-Qur’an, 

pembahasan kali ini akan dikhususkan pada sampel yang lebih sempit yakni 

tentang bagaimana masyarakat Islam di daerah Yogyakarta, yakni di Desa 

Jatimulyo, lebih khususnya di Dusun Rejosari, Dodogan, dan Kedungdayak dalam 

mengaktualisasikan ayat-ayat al-Qur’an, terkait pandangan mereka menyambut 

                                                            
4  Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra; dari Strukturalisme 

hingga Poststrukturalisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 165. 

5 Farid Esack, Samudera Al-Qur’an terj. Nuril Hidayah (Yogyakarta: Diva Press, 2007), 
hlm. 41. 

6 Farid Esack, Samudera Al-Qur’an terj. Nuril Hidayah, hlm. 37. 
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datangnya waktu pelaksanaan tradisi rasulan di daerah mereka yakni dengan 

pelaksanaan tradisi simaan al-Qur’an. 

Faktanya, simaan al-Qur’an ini telah menjadi sebuah tradisi di tiga pedusunan 

Desa Jatimulyo di Dusun Rejosari, Dodogan, dan Kedungdayak. Aktivitas simaan al-

Qur’an ini menjadi sangat menarik mengingat aktivitas tersebut dilakukan secara terus-

menerus dan pada waktu-waktu tertentu oleh masyarakat yang notabene awam (tidak 

mengenal pesantren), kemudian aktivitas tersebut dilakukan dalam perayaan-perayaan 

adat tertentu dalam masyarakat, misalnya dalam perayaan tradisi rasulan, bahkan 

sekarang simaan al-Qur’an ini telah menjadi salah satu acara pokok dan harus 

dilaksanakan dalam tradisi rasulan tersebut.  

Tradisi rasulan adalah salah satu budaya Jawa yang murni sebuah tradisi yang 

merupakan salah satu bentuk ekspresi dari masyarakat dalam rangka untuk mengadakan 

komunikasi dengan “sesuatu yang lain” baik melalui kata-kata ataupun sajian-sajian yang 

bertujuan untuk menjaga keselamatan dan keamanan desa dari malapetaka dan 

marabahaya serta sebagai wujud ungkapan rasa syukur mereka atas hasil panen yang 

melimpah. 

Dalam pelaksanaannya, tradisi rasulan ini diadakan setiap setahun sekali pada 

hari Rabu Kliwon. Banyak serangkaian acara yang dilakukan oleh warga dusun dalam 

rangka rasulan ini. Acara biasanya berlangsung beberapa hari dengan diawali kegiatan 

bersih-bersih fisik dusun, mulai dari perbaikan jalan, pembuatan pagar pekarangan, dan 

bebesik makam7. Kemudian dilanjutkan mulai dari simaan al-Qur’an, ziarah kubur, 

pengajian akbar, sedekahan/dekahan, hiburan-hiburan, pentas seni gamelan, pentas seni 

reog, campursari, wayang kulit, upacara rasulan hingga berdoa bersama ikut meramaikan 

kegiatan rasulan ini.  

                                                            
7 Bersih-bersih disekitar makam.  



5 
 

 

Dari latar belakang masalah tersebut penyusun berusaha memaparkan 

bagaimana upaya tiga pedusunan di Desa Jatimulyo membuat al-Qur’an menjadi 

“hidup” atau yang biasa disebut living qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap lebih dalam lagi mengenai motivasi-motivasi, faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi simaan al-Qur’an yang notabene berasal dari Islam di tiga 

pedusunan tersebut masuk ke dalam tradisi rasulan yang notabene berasal dari 

tradisi Jawa (pra-Islam) yang pada hakikatnya tradisi rasulan ini notabene murni 

sebuah budaya yang masih kental dengan kepercayaan animisme-dinamismenya.  

Penyusun tertarik untuk mengadakan penelitian tentang simaan al-Qur’an 

di tiga pedusunan ini, karena simaan al-Qur’an yang ada di daerah tersebut adalah 

salah satu resepsi masyarakat terhadap al-Qur’an yang pada pelaksanaannya 

diadakan dalam tradisi rasulan. Tradisi simaan al-Qur’an tersebut masih 

berhubungan (ada unsur) ke-TH-an, yakni ketika dikaitkan dengan kajian  living 

qur’an. Lebih lanjut, penyusun ingin mengkajinya sebagai wacana keilmuan. 

Kajian living qur’an inilah yang kemudian melatarbelakangi peneliti untuk 

mengungkap hal-hal yang unik, aneh, khas, dan karakteristik dari sebuah 

fenomena yang muncul, yakni simaan al-Qur’an dalam tradisi rasulan di Dusun 

Rejosari, Dodogan, dan Kedungdayak, serta bagaimana mereka memberikan 

pemaknaan yang mendalam terhadap aktivitas tersebut, terlepas dari adanya 

justifikasi benar atau salah seputar rutinitas mereka dalam menghidupkan atau 

menghadirkan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

Lebih lanjut, agar penyusun mendapatkan data yang orisinil dan akurat, 

maka penyusun menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan 
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mengambil lokasi di tiga pedusunan Desa Jatimulyo, yakni di Dusun Rejosari, 

Dodogan, dan Kedungdayak namun tidak menutup kemungkinan penyusun 

memperoleh data dari literatur-literatur yang berkaitan. Selanjutnya, penulis akan 

mendeskripsikan dan menganalisis data-data yang sudah diperoleh. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, untuk lebih memfokuskan pada 

pembahasan skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa bentuk Islamisasi terhadap tradisi rasulan yang merupakan resepsi 

masyarakat tiga pedusunan di Desa Jatimulyo terhadap al-Qur’an? 

2. Kapan simaan al-Qur’an menjadi bagian dalam tradisi rasulan dan 

bagaimana kondisi keberagamaan di Desa Jatimulyo? 

3. Mengapa simaan al-Qur’an menjadi bagian integral dalam tradisi rasulan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Rumusan masalah di atas adalah alat bantu penulis dalam menentukan 

maksud dan tujuan penelitian ini, sehingga target yang ingin dicapai dapat 

terpenuhi. Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk Islamisasi terhadap tradisi rasulan yang 

merupakan resepsi masyarakat tiga pedusunan di Desa Jatimulyo terhadap 

al-Qur’an.  
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2. Untuk mengetahui kapan simaan al-Qur’an menjadi bagian dalam tradisi 

rasulan dan kondisi keberagamaan di Desa Jatimulyo. 

3. Untuk mengetahui alasan mengapa simaan al-Qur’an menjadi bagian yang 

integral di dalam tradisi rasulan.  

Sedangkan kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Penyusunan skripsi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan dan turut serta memperkaya khazanah keilmuan dengan 

menyumbangkan karya ilmiah ini, yang mungkin dapat membantu 

penulis-penulis lain yang ingin mengkaji lebih lanjut tentang kajian living 

qur’an.  

2. Memperkenalkan tradisi rasulan kepada masyarakat Muslim Indonesia 

dan menjelaskan bahwa tradisi tersebut merupakan tradisi yang murni 

sebuah budaya Jawa (bukan dari Islam) yang kemudian seiring 

berjalannya waktu di dalam budaya tersebut muncul terdapat suatu respon 

masyarakat terhadap al-Qur’an yakni simaan al-Qur’an. Simaan al-Qur’an 

ini masuk dalam tradisi tersebut setelah  perjalanan waktu yang sangat 

lama. 

3. Karena skripsi ini belum pernah ada yang membahas maka penyusun 

berharap skripsi ini dapat memberi sumbangan ilmu pengetahuan 

umumnya bagi masyarakat dan khususnya bagi perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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D. Telaah Pustaka 

Dalam bukunya M. Mansur, dkk, yang berjudul Metode Penelitian Living 

Qur’an dan H}adis telah dijelaskan mengenai gambaran secara umum bagaimana 

kaum muslimin terhadap kitab sucinya (al-Qur’an) tergambar dengan jelas sejak 

zaman Rasulullah dan para sahabatnya. Tradisi yang muncul adalah al-Qur’an 

dijadikan obyek hafalan (tahfiz}), listening (simā’) dan kajian tafsir di samping 

sebagai obyek pembelajaran (sosialisasi) ke berbagai daerah dalam bentuk “majlis 

al-Qur’an” sehingga al-Qur’an telah tesimpan di dada (sudur) para sahabat. 

Setelah umat Islam berkembang dan mendiami di seluruh belahan dunia, respon 

mereka terhadap al-Qur’an semakin berkembang dan variatif, tak terkecuali oleh 

umat Islam Indonesia.8 

Muhammad Chirzin dalam bukunya Al-Qur’an dalam Praksis Kehidupan 

Muslim menjelaskan tentang pengalaman individual muslim bergaul dengan al-

Qur’an, yaitu dengan mengambil beberapa contoh statemen dari sebagian umat 

muslim yang telah lama bergaul dengan al-Qur’an.  

Dalam buku Berdialog dengan Al-Qur’an “Memahami Pesan Kitab Suci 

dalam Kehidupan Masa Kini karya syaikh Muhammad al-Ghazali, membahas 

tentang betapa pentingnya menghafal dan membaca al-Qur’an. Ia menilai bahwa 

penghafalan dan pembacaan al-Qur’an adalah salah satu usaha untuk melakukan 

penjagaan atas kemurnian al-Qur’an. Ia mengatakan bahwa menghafal dan 

membaca al-Qur’an berarti menjaga al-Qur’an.  

                                                            
8 M. Mansur dkk, Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 

2007). 
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Howard M. Federspiel dalam bukunya Kajian Al-Qur’an di Indonesia dari 

Mahmud Yunus Hingga Quraisy Shihab menjelaskan tentang petunjuk membaca 

al-Qur’an bersama-sama dalam keluarga, bahkan fenomena membaca al-Qur’an 

bersama dalam keluarga ini menjadi tanda akan ketaatan dalam beragama. Ia 

menjelaskan mengenai bentuk-bentuk aktivitas masyarakat Muslim dalam 

merespon al-Qur’an dalam kehidupannya, begitu juga penggunaan al-Qur’an 

standard dalam konteks di Indonesia juga menjadi obyek kajian dalam buku ini.9  

Berkaitan dengan kebudayaan Jawa telah diungkapkan oleh 

Koentjoroningrat dalam bukunya Kebudayaan Jawa. Ia menelaah kebudayaan 

Jawa tanpa melepaskan aspek yang satu dengan aspek yang lain. Seluruh aspek 

yang ada dalam kebudayaan Jawa diuraikan dalam buku ini, yaitu mulai dari 

sejarah, sistem, kemasyarakatan, religi, upacara kesenian dan kesusastraannya 

hingga kehidupan ekonomi dan politiknya.10 

Perpaduan kebudayaan Jawa dengan kebudayaan Islam telah diungkapkan 

oleh Karkono Kamajaya dalam bukunya, yaitu tentang tradisi-tradisi yang selalu 

diadakan oleh orang Jawa menunjukkan adanya perpaduan unsur-unsur dalam 

agama Islam perayaan Satu Sura merupakan lambang perpaduan tersebut dan 

Nyadran merupakan suatu perwujudan perpaduan antara unsur Jawa, Hindu dan 

Islam.11 

                                                            
9 Howard M. Federspiel, terj. Tajul Arifin, Kajian Al-Qur’an di Indonesia dari Mahmud 

Yunus Hingga Quraisy Shihab, (Bandung: Mizan, 1996). 

10 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994). 

11 Karkono Kamajaya Partokusuma, Kebudayaan Jawa, Perpaduannya dengan Islam 
(Yogyakarta: IKAPI, 1995). 
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Clifford Geertz dalam bukunya Abangan, Santri, Priyayi dalam 

Masyarakat Jawa memaparkan seluk-beluk kehidupan spiritual Jawa dengan 

segenap permasalahannya, yang bersangkutan dengan masyarakat Indonesia pada 

umumnya, baik dalam segi politik, sosial, latar belakang dan pertumbuhan 

masyarakat Indonesia yang menyangkut segi-segi antropologis, religi dan 

ideologi.12    

Franz Magnis-Suseno dalalam bukunya yang berjudul Etika Jawa : 

Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa yang 

mengetengahkan tentang susunan masyarakat dan sejarah Jawa, analisa mengenai 

dua kaidah normatif utama kehidupan bersama masyarakat Jawa yaitu prinsip 

kerukunan dan prinsip hormat. Menurutnya kedua prinsip ini merupakan kerangka 

normatif yang menentukan bentuk-bentuk konkrit semua interaksi masyarakat 

Jawa mempunyai kemampuan yang luar biasa untuk membiarkan dirinya dibanjiri 

oleh gelombang-gelombang kebudayaan yang datang dari luar.13  

Dari sinilah penyusun beranggapan bahwa skripsi yang ditulis ini berbeda 

dari hasil penelitian-penelitian yang pernah dibaca penulis. Karena dalam skripsi 

ini penulis berusaha melihatnya dengan perspektif ke-TH-an, dengan melihat 

proses Islamisasi yang ada di dalam tradisi rasulan sebagaimana adanya 

fenomena living qur’an yakni munculnya aktivitas simaan al-Qur’an.  

 

                                                            
12 Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa, (Jakarta: Dunia 

Pustaka Jaya, 1981). 

13 Franz Magnis Suseno, Etika Jawa Sebuah Falsafi Tentang Kebudayaan Hidup Orang 
Jawa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996). 
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E. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian peranan metode penelitian dalam sebuah karya 

tulis menjadi sesuatu yang sangat wajib. Kerangka penelitian yang berbeda atau 

kurang tepat sangat memungkinkan memberikan pencapaian hasil yang tidak 

memuaskan. Oleh karena itu, metode penelitian dapat mengungkap sebuah 

persoalan terlebih dalam sebuah kajian ilmiah yang terarah dan optimal. Adapun 

langkah-langkah penyusun dalam pengerjaan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan penyusun adalah penelitian lapangan (field 

research) yang mana penyusun terjun langsung ke lapangan/tempat penelitian. 

Sehingga metode penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah 

menggunakan metode observasi.  

 Lokasi penelitian yang dipilih penyusun adalah tiga pedusunan di Desa 

Jatimulyo, yakni Dusun Rejosari, Dodogan, dan Kedungdayak. Alasan memilih 

lokasi di ketiga dusun tersebut karena adanya ketertarikan dan rasa ingin tahu 

penyusun untuk meneliti dan mengkaji setelah melihat langsung fenomena tradisi 

rasulan beserta rangkaian acaranya. Lebih lanjut, aktivitas simaan al-Qur’an di 

sana berbeda dengan simaan al-Qur’an di daerah lain, karena aktivitas ini terdapat 

di dalam tradisi rasulan yang merupakan salah satu praktek ritual-ritual Jawa. 

Uniknya para tokoh budaya juga ikut berpartisipasi di dalam aktivitas simaan al-

Qur’an tersebut, meskipun di antara mereka banyak yang tergolong “Islam 

Abangan”.  
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah 

sebagai berikut: 

a. Metode Interview/wawancara 

Yang dimaksud Interview/wawancara adalah metode pengumpulan data 

dengan cara bertanya langsung kepada responden untuk mendapatkan informasi. 

Dalam konteks penelitian ini menggunakan jenis interview bebas terpimpin, yakni 

pewawancara menggunakan interview guide/pedoman wawancara yang dibuat 

berupa daftar pertanyaan, tetapi tidak berupa kalimat-kalimat yang permanen 

(mengikat).14  

Jenis interview bebas terpimpin ini dipergunakan dalam rangka untuk 

mengetahui keterangan atau data tentang kehidupan manusia dan pendirian 

mereka mengenai sesuatu yang berhubungan dengan tradisi masyarakat yakni 

tradisi rasulan di Dusun Rejosari, Dodogan, dan Kedungdayak. Adapun yang 

menjadi obyek wawancara adalah tokoh-tokoh masyarakat, tokoh-tokoh adat, 

tokoh-tokoh agama, pejabat daerah, pejabat pemerintah dan masyarakat setempat 

di Desa Jatimulyo, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul.  

b. Observasi Partisipasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-

fenomena yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan 

metode observasi, yang bertujuan untuk mengadakan suatu pengamatan terhadap 

                                                            
14 Iin Tri Rahayu dan Tristiadi Ardi Ardani, Observasi dan Wawancara (Malang: 

Bayumedia, 2004), hlm. 79. 
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pelaksanaan simaan al-Qur’an dan tradisi rasulan di tiga pedusunan yang berada 

di Desa Jatimulyo. 

Adapun teknik observasi yang dilakukan penyusun adalah observasi 

partisipan, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara melibatkan peneliti 

secara langsung di dalam setiap kegiatan-kegiatan yang dijadikan sebagai obyek 

penelitian. Pengamat partisipatif ini memungkinkan peneliti dapat berkomunikasi 

secara akrab dan leluasa dengan observer, sehingga memungkinkan untuk 

bertanya secara lebih rinci dan detail terhadap hal-hal yang tidak akan 

dikemukakan dalam tiga jenis seperti; berpartisipasi secara lengkap, berpartisipasi 

secara fungsional dan berpartisipasi sebagai pengamat.15 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi di sini adalah mencari data-data mengenai hal-hal variabel, 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, agenda, notulen rapat, dan 

sebagainya, yang berkaitan dengan tujuan penelitian.16 

Metode ini dilakukan dalam rangka melakukan pencatatan dokumen, 

maupun monografi data yang mempunyai nilai historis yang terkait dengan 

permasalahan dalam pembahasan tradisi rasulan dan tradisi simaan al-Qur’an di 

Dusun Rejosari, Dodogan, dan Kedungdayak. Adapun buku-buku pendukung 

yang penulis baca adalah buku-buku tentang penelitian, jurnal, website, dan lain-

                                                            
15 Iin Tri Rahayu dan Tristiadi Ardi Ardani, Observasi dan Wawancara (Malang: 

Bayumedia, 2004), hlm. 11.  

16 Lexy J. Molaong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 1991), hlm. 
117. 
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lain. Selain itu, instrumen yang sering digunakan dalam penelitian adalah berupa 

buku catatan, rekaman, kamera dan handycam.  

3. Teknik Pengolahan Data  

Adapun metode analisa data yang digunakan penelitian ini adalah metode 

deskriptif-analitik, yaitu pengumpulan data-data konkrit, yang kemudian 

diklarifikasikan sesuai dengan masalah yang dibahas kemudian dianalisis untuk 

diambil kesimpulan. Teknik ini berguna untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

simaan al-Qur’an yang ada dalam tradisi rasulan maupun tentang tradisi rasulan 

itu sendiri kemudian dianalisis, seperti korelasi antara simaan al-Qur’an dengan 

tradisi rasulan.  

Dalam penarikan kesimpulan, penyusun menggunakan inverensi sebagai 

berikut: 

a. Metode Berfikir Induktif 

Yaitu sebentuk cara berfikir yang bertolak dari peristiwa atau fakta yang 

khusus menuju pada fakta yang umum (sekumpulan kasus dihimpun menjadi 

sebuah teori pernyataan umum). Biasanya data dianalisis secara deskriptif yang 

sebagian besar diperoleh dari wawancara dan catatan pengamatan. 

b. Metode Berfikir Deduktif 

 Yaitu suatu pengambilan kesimpulan yang dimulai dari pernyataan umum 

menuju pada pernyataan khusus dengan penggunaan nalar atau raiso (berfikir 
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rasional).17 Metode ini dimulai dari sekumpulan teori diaplikasikan dalam suatu 

peristiwa.    

4. Pendekatan 

a. Fenomenologi 

Pendekatan yang dipakai penyusun adalah pendekatan fenomenologi. 

Pendekatan ini menyingkap fenomena asli sebelum ditafsirkan oleh masyarakat 

atau kebudayaan, yakni fenomena apa adanya.18 Penelitian dengan pendekatan 

fenomenologi ini mencoba menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau 

fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa 

individu.  

Menurut Creswell, pendekatan fenomenologi ini menunda semua penilaian 

tentang sikap yang alami sampai ditemukan dasar tertentu. Penundaan ini biasa 

disebut epoche (jangka waktu). Konsep epoche adalah membedakan wilayah data 

(subjek) dengan interpretasi peneliti. Konsep epoche menjadi pusat dimana 

peneliti menyusun dan mengelompokkan dugaan awal tentang fenomena untuk 

mengerti tentang apa yang dikatakan oleh responden. Dalam pandangan 

fenomenologis, peneliti berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya 

terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu. 

 

 

                                                            
17 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah Makalah, Skripsi, Tesis, dan 

Disertasi (Bandung: Sinar Biru, 1991), hlm. 6. 

18 F. Budi Hardiman. Heiddeger Dan Mistik Keseharian “Suatu Pengantar Menuju Sein 
Dan Zeit” (Jakarta: Kepustakaan Popular Gramedia, 2003), hlm. 22. 
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b. Hermeneutik 

Dalam penelitian ini, pendekatan hermeneutik menerapkan metode yang 

dikembangkan oleh Max Weber yakni verstehen. Metode verstehen yaitu 

pemahaman empatik (nirkeberpihakan), tidak simpati dan tidak antipati, dalam 

arti kemampuan menyerap dan mengungkapkan lagi perasaan-perasaan, motif-

motif dan pemikiran-pemikiran yang ada di balik tindakan-tindakan orang lain.19 

Sedangkan menurut Dilthey, verstehen  adalah upaya memahami secara kejiwaan, 

kelakuan orang lain serta karya ciptanya, yakni upaya interpretatif untuk 

memberikan makna kepada sesuatu yang dianggap pada hakikatnya bersifat “fakta 

obyektif”.20  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam tiga bagian 

yaitu; pendahuluan, isi, dan penutup dan setiap bagian dalam beberapa bab 

masing-masing memuat sub-sub bab. 

Bab pertama, adalah pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan pengantar untuk memahami 

pembahasan penelitian yang akan dikaji. 

                                                            
19 Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an” dalam 

Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 
53. 

20 Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an” dalam 
Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an, hlm. 61. 
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Bab kedua, adalah gambaran umum masyarakat Desa Jatimulyo yang 

memuat tentang letak geografis desa, kondisi ekonomi, kondisi sosial budaya, 

sistem pelapisan masyarakat dan keberagamaan masyarakat di Desa Jatimulyo. 

Bab ini merupakan variable pendukung serta modal informasi menuju inti 

penelitian.  

Bab ketiga, adalah gambaran umum tentang tradisi rasulan dan 

pelaksanaan serta maknanya, yang memuat penjelasan deskripsi, asal-usul, prosesi 

upacara, makna sesaji dalam rasulan, urgensi rasulan bagi masyarakat setempat 

serta pesan-pesan simbolik metaforik dan nilai-nilai dalam tradisi rasulan.  

Bab keempat, ini berisi tentang living qur’an mengenai tradisi simaan al-

Qur’an yang meliputi deskripsi, asal-usul, prosesi, dasar fenomena dalam al-

Qur’an dan h}adis, faktor-faktor pendukung dilestarikannya simaan al-Qur’an dan 

sejauhmana respon, apresiasi, pengaruh, serta kontribusinya terhadap masyarakat 

setempat. Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai alasan mengapa sima’an al-

Qur’an yang notabene bernuansa Islami masuk dalam rangkaian acara tradisi 

rasulan yang merupakan suatu budaya murni. Di sinilah letak analisa penulis 

mengenai bagaimana  resepsi masyarakat tiga pedusunan Desa Jatimulyo, yakni di 

Dusun Rejosari, Dodogan, dan Kedungdayak terhadap al-Qur’an. 

Bab kelima, penutup. Dalam bab penutup ini penulis akan mengemukakan 

beberapa kesimpulan dari seluruh rangkaian pembahasan skripsi ini, sebagai 

jawaban atas rumusan pokok masalah yang telah diuraikan di atas. Di samping itu, 

penulis juga akan mengemukakan beberapa saran penelitian yang mungkin 

terlewatkan dalam kajian skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penyusun melakukan penelitian dan pengamatan terhadap 

fenomena pembacaan al-Qur’an yaitu simaan al-Qur’an dalam tradisi rasulan 

yang dilaksanakan oleh masyarakat tiga pedusunan yakni Dusun Rejosari, 

Dodogan, dan Kedungdayak, Desa Jatimulyo, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, maka penyusun dapat mengemukakan kesimpulan sebagai 

berikut: 

Tradisi rasulan pada dasarnya berkaitan dengan tradisi Jawa (pra-Islam) 

dan merupakan salah satu bentuk warisan budaya leluhur yang sampai sekarang 

masih tetap dilestarikan oleh masyarakat tiga pedusunan Desa Jatimulyo. Tradisi 

rasulan adalah sebuah tradisi masyarakat yang merupakan salah satu bentuk 

perayaan sebagai ungkapan rasa syukur kepada Sing Mbaurekso karena telah 

diberikan hasil panen yang melimpah. 

Pada periode setelah datang Islam terjadilah pembauran antara tradisi Jawa 

dan tradisi Islam yakni tradisi rasulan yang sedikit demi sedikit di-Islam-kan 

sehingga pada masa sekarang mengakibatkan munculnya rekayasa-rekayasa, 

seperti tradisi rasulan dipersepsikan menjadi salah satu bentuk upacara 

penghormatan terhadap Nabi Muhammad SAW dan munculnya aktivitas simaan 

al-Qur’an di dalamnya. 
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Pada periode tahun 2005 terjadilah Islamisasi terhadap tradisi rasulan. 

Adapun salah satu bentuk Islamisasi terhadap tradisi tersebut merupakan resepsi 

masyarakat tiga pedusunan terhadap al-Qur’an. Hal ini ditunjukkan dengan 

adanya praktek simaan al-Qur’an yang terdapat dalam rangkaian tradisi rasulan. 

Simaan al-Qur’an ini menjadi salah satu bagian di dalamnya yang dimulai ketika 

masyarakat di tiga pedusunan ini mayoritas telah memeluk agama Islam, sehingga 

Islam di sana sangat kuat meskipun tidak dipungkiri sebagian dari mereka masih 

berpegang teguh pada tradisi-tradisi nenek moyang. 

Kegiatan simaan al-Qur’an ini merupakan inisiatif salah satu tokoh Islam 

di daerah tersebut, karena melihat jarang sekali ditemui praktek keagamaan di 

dalam suatu praktek kebudayaan yang juga sedikit menyimpang dari ajaran agama 

Islam padahal mayoritas agama yang dipeluk oleh masyarakat tiga pedusunan 

tersebut adalah agama Islam. Simaan al-Qur’an ini mempunyai motif untuk 

pemberdayaan masyarakat dan juga mensosialisasikan al-Qur’an agar senantiasa 

selalu dibaca, diingat dan dipelajari oleh masyarakat tiga pedusunan. 

Sampai sekarang simaan al-Qur’an ini telah menjadi bagian integral dalam 

tradisi rasulan karena simaan al-Qur’an ini dirasa mempunyai banyak manfaat 

bagi kehidupan masyarakatnya dan aktivitas ini juga merupakan salah satu bentuk 

partisipasi yang dilakukan oleh para pendakwah Islam di tiga pedusunan terhadap 

tradisi rasulan.  

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa bentuk respon/resepsi 

masyarakat terhadap al-Qur’an yakni simaan al-Qur’an memang sebenarnya 

merupakan fenomena keragaman resepsi terhadap al-Qur’an yang dimiliki oleh 
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masyarakat Islam yang harus diakui dan dihargai keberadaannya. Selain itu, 

munculnya simaan al-Qur’an ini merupakan bentuk dari proses Islamisasi budaya 

lokal. Oleh karena itu, dapat diketahui pula bahwa Islam yang datang di tiga 

pedusunan Desa Jatimuyo akomodatif terhadap tradisi lokal. Selain itu, Islam di 

daerah tersebut dapat dikatakan sebagai Islam inklusif, yaitu Islam yang sangat 

toleran terhadap budaya-budaya yang dilestarikan di daerah-daerah tersebut. 

Berdasarkan fenomena tersebut menunjukkan adanya dialektika antara 

agama dan kebudayaan. Hal yang dikehendaki dari dialektika ini adalah dua hal 

yang sama-sama menguntungkan. Keharmonisan di antara keduanya adalah 

tujuan yang terpenting, yakni agama akan memberikan warna (spirit) pada 

kebudayaan, sedangkan kebudayaan memberi kekayaan terhadap agama.  

 

B. Saran-saran 

Dari penelitian yang penyusun telah lakukan, tidak bisa dipungkiri bahwa 

banyak kekurangan dalam penelitian ini, namun penelitian ini bertujuan 

mengungkap sejauh mana fenomena pembacaan al-Qur’an dalam masyarakat tiga 

pedusunan Desa Jatimulyo. Maka dari itu, penyusun kemukakan saran-saran 

sebagai pertimbangan-pertimbangan, baik oleh masyarakat maupun oleh kalangan 

akademisi yang akan melakukan penelitian serupa: 

1. Studi living qur’an ini merupakan kajian baru yang belum banyak dijamah 

oleh peneliti-peneliti al-Qur’an. Oleh karena itu, hendaknya kajian ini 

direspon oleh para peneliti al-Qur’an yang akan datang agar kajian ini 

mempunyai pandangan yang luas.  
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2.  Kajian living qur’an ini bertujuan memahami, memaparkan dan 

menjelaskan gejala-gejala sosial yang ada dalam masyarakat dan 

menemukan ragam respon masyarakat terhadap al-Qur’an yang diyakini 

oleh masing-masing individu atau masyarakat. Oleh karena itu, keragaman 

respon masyarakat terhadap al-Qur’an yang salah satunya adalah simaan 

al-Qur’an merupakan suatu keniscayaan, dan hal ini hendaknya tidak 

dijadikan sebagai bentuk saling toleransi antar umat Islam karena 

bagaimanapun juga respon-respon masyarakat yang lain adalah suatu 

bentuk kecintaan umat Islam terhadap al-Qur’an.  

3. Bahwa kajian living qur’an juga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

dakwah, sehingga masyarakat Muslim lebih maksimal dengan 

mengapresiasi al-Qur’an.  

 

C. Kata Penutup 

Banyak kendala yang penulis hadapi selama penulisan skripsi ini. Kendala 

terbesar adalah dari penulis sendiri. Namun Alhamdulillah, dengan segala 

bimbingan nikmat kekuatan dan kemurahan serta keridhaan Allah, maka penulis 

bisa menyelesaikannya. 

Meski skripsi ini telah selesai dalam penggarapannya, namun penulis sadar 

bahwa skripsi ini belum mencapai kesempurnaan. Masih banyak yang harus 

dikoreksi dan diperbaiki. Oleh karenanya, penulis sangat mengharapkan kritik dan 

saran konstruktif dari teman-teman tafsir hadis/pembaca yang senantiasa penulis 

harapkan guna perbaikan tugas akhir ini. Terimakasih. 
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